
TAKJIL  dan IMSYAK 

Oleh : Syaiful Karim 

 

Saat  tiba waktu berbuka puasa, semua orang yang berpuasa menyiapkan TAKJIL , yaitu makanan 

yang dipersiapkan untuk berbuka puasa. 

 

Darimana kata TAKJIL itu berasal? Kata TAKJIL berasal dari akar kata 'AJILA (Bahasa Arab), yang 

artinya : MENYEGERAKAN. 

 

Jadi TAKJIL itu sebenarnya KATA KERJA, yang artinya MENYEGERAKAN. Lalu mengapa Takjil diartikan 

menjadi MAKANAN? Bukankah MAKANAN itu KATA BENDA? Inilah DISTORSI yang sangat JAUH 

SEKALI.... 

 

Secara hakikat, SHAUM itu BERBUKA DAN BERJUMPA dengan ALLAH. Dalam konteks ini, kata TAKJIL 

yang artinya MENYEGERAKAN, menjadi MASUK AKAL dan TEPAT GUNA. Jadi SEGERAKAN berbuka 

mata qolbu, agar segera berjumpa dengan Allah.... 

 

Kalau sudah TERBUKA MATA QOLBUNYA, maka Kita harus MENAHANNYA, MENJAGANYA, 

MEMELIHARANYA. MENAHAN itu Bahasa Arabnya adalah IMSYAK. Makanya IMSYAK itu harus 

DIAKHIRKAN. Sementara selama ini IMSYAK menjadi batas waktu menahan lapar dan dahaga dimulai. 

JAUH SEKALI bukan? 

 

Mari Kita kembalikan TAKJIL dan IMSYAK kedalam MAKNA YANG SESUNGGUHNYA. 

 

Rahayu Sagung Dumadi 

Salam Rindu              


